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ABSTRAK 

 

Redta Anjani (18.1.01.07.0013): Nilai Pendidikan Karakter dalam Cerita 

Rakyat Legenda Gunung Kelud, Skirpsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, FKIP, UNP Kediri 2023 

 

Kata Kunci: Nilai Pendidikan, Karakter, Cerita Rakyat, Gunung Kelud 

Penelitian ini dilator belakangi cerita rakyat Gunung Kelud Kabupaten 

Kediri Jawa Timur Kabupaten Kediri Provinsi Jawa Timur diyakini memiliki 

kearifan lokal dan nilai-nilai pendidikan karakter. Diharapkan dapat dimanfaatkan 

untuk meningkatkan karakter generasi penerus bangsa. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi sastra dengan jenis 

penelitian kualitatif. Data dalam penelitian ini berupa potongan kalimat yang 

bersumber dari transkrips teks video Kastari Animation  yang diterbitkan oleh PT. 

Kastari Sentra Media. Adapun instrumen yang digunakan yaitu menggunakan 

kartu data dan tabel data. Penelitian ini dilaksanakan tiga tahapan, pertama 

persiapan, kedua pelaksanaan, dan ketiga pelaporan. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan teknik simak dan catat. 

           Dari hasil peimaparan peineilitian me ingeinai beintu ik-be intuik nilai 

pe indidikan karakteir ceirita rakyat Leige inda Guinuing Keiluid beirhuibuingan deingan 

Tu iha kateigori ikhlas diteimuikan seibanyak tiga data. Ke imuidian nilai peindidikan 

kaitannya deingan diri seindiri diteimuikan se ibanyak 27 data yang te irbagi atas 

se imbilan kateigori diantaranya yaitui, juijuir tiga data, bijak tiga data, te igas tiga data, 

ke irja keiras tiga data, sabar duia data, u ileit duia data, tangguingjawab tiga data, 

optimis duia data, dan disiplin tiga data. Se ilanjuitnya nilai peindidikan karakteir 

yang beirhuibuingan deingan se isama didapatkan data se ibanyak deilapan data te irdiri 

atas patuih pada orangtuia se ibanyak tiga data, me inghormati dan meinghargai duia 

data, santuing tiga data, dan toleiransi du ia data. 

Dari hasil peineilitian, nilai pe indidikan karakteir dalam ceirita rakyat 

Leige inda Guinuing Ke iluid kateigori beirhuibuingan deingan Tuihan meinjadi kateigori 

yang meinyuimbang paling seidikit di antara du ia kateigori lain. Hal itui kare ina dalam 

ceirita rakyat Leigeinda Guinuing Ke iluid tidak banyak digambarkan karakte ir yang 

be irhuibuingan deingan Tuihan.  

Pe indidikan karakteir dalam ceirita rakyat Leige inda Gu inuing Ke iluid me imiliki 

kontribuisi  dalam me imbantui ge ineirasi meinge imbangkan nilai-nilai eitika dan moral 

yang dibuituihkan uintuik be irhasil dalam keihiduipan. Kontribuisi teire ibuit teirleitak pada 

kateigori nilai peindidikan karakteir be irhuibuingan deingan diri seindiri kateigori 

tangguing jawab se ibagai uipaya dalam meiningkatkan karakteir se ise iorang. Dimana 

karakteir teirse ibuit meimiliki fu ingsi u intuik dipraktikkan keihiduipannya seihari-hari. 

Se ilain itui pe indidikan karakteir meimbe intuik ke ice indeiruingan individui uintuik 

meimiliki karakteir yang baik dan beirguina bagi orang lain. 

Pe indidikan karakteir di e ira digital meimiliki pe iran peinting dalam meimbantui 

ge ineirasi me ingeimbangkan nilai-nilai eitika dan moral yang dibuituihkan uintuik 

be irhasil dalam keihiduipan. Namuin, tantangan yang dihadapi dalam 

meimpe irkeinalkan peindidikan karakteir di e ira digital adalah adanya konte in digital 

yang teiruis be irkeimbang dan peingaru ih meidia sosial yang dapat meiruisak nilai-nilai 
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moral dan eitika seirta tidak teirtarik deingan pe ilajaran yang sifatnya konve insional.  

Pe ingajaran teintang peindidikan karakteir ce irita rakyat dapat diinte igrasikan 

ke i dalam peimbeilajaran onlinei se irta peingguinaan teiknologi lainnya. Teiknologi 

dapat meinjadi alat yang e ife iktif uintuik me imbantui geine irasi muida beilajar teintang 

nilai-nilai moral dan e itika se icara inteiraktif dan meinarik pada ceirita rakyat. 

Pe ingguinaan platform peimbe ilajaran online i dapat meimuingkinkan geine irasi muida 

u intuik teirlibat dalam disku isi dan keigiatan yang meimpromosikan nilai-nilai moral 

dan e itika dalam ceirita rakyat, se ihingga peiran teiknologi dalam peindidikan karakteir 

di eira digital sangat peinting. Deingan deimikian nilai pe indidikan karakteir dalam 

yang disampaikan meilaluii ceirita rakyat dapat te itap teirjaga deingan pe irke imbangan 

e ira apapuin. Hasil penelitian mendapatkan data sebanyak 37 data yang terbagi atas, 

nilai pendidikan karakter berhubungan dengan Tuhan sebanyak 3 data, 

berhubungan dengan diri sendiri 27 data, dan berhubungan dengan sesama 8 data. 

Kontribusi nilai pendidikan karakter dalam cerita rakyat Legenda Gunung Kelud 

yaitu berhubungan dengan diri sendiri kategori tanggung jawab untuk membentuk 

kecenderungan seseorang dalam menjalankan tugas sehingga memiliki karakter 

yang baik dan berguna bagi orang lain. Kemudian relevansi cerita rakyat Legenda 

Gunung Kelud di era digital dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran online 

serta penggunaan teknologi lainnya. Teknologi dapat menjadi alat yang efektif 

untuk membantu generasi muda belajar tentang nilai-nilai moral dan etika secara 

interaktif dan menarik dalam mempelajari cerita rakyat. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah 

Karya sastra merupakan suatu ciptaan yang imajinatif dan luapan 

perasaan dari seseorang pengarang yang mempunyai maksud dan tujuan 

tertentu. Karya sastra merupakan refleksi dari kehidupan nyata atau realitas 

kehidupan yang dilihat dan dirasakannya (Nurgiyantoro, 2010:13). Hasil 

ciptaan itu hadir untuk dinikmati, dipahami dan dimanfaatkan oleh 

masyarakat. Sastrawan sebagai anggota masyarakat yang terikat oleh status 

sosial tertentu mempunyai kontribusi bagi masyarakatnya. Kisah kehidupan 

yang diungkapkan dalam bentuk susastra tidak hanya memberi  hiburan tetapi 

juga dapat menambah wawasan dan pengetahuan. Sebagaimana dinyatakan 

oleh Daiches (Budianta dkk., 2002:7) bahwa karya sastra merupakan suatu 

jenis pengetahuan yang memperkaya wawasan dan memberi kenikmatan bagi 

para pembacanya.  

Genre karya sastra, baik sastra lama maupun sastra modern 

merupakan produk kehidupan yang mengandung nilai-nilai sosial, falsafah, 

dan religi, baik yang bertolak pada pengungkapan kembali dari yang sudah 

ada maupun yang merupakan penyerahan konsep baru (Hakim, 2016:447). 

Setiap karya sastra memiliki muatan pesan, baik muatan budaya maupun 

kehidupan sosial, politik, keagamaan, dan pendidikan (Setyawan, 2016: 199). 
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Sastra lama identik dengan sastra lisan. Bentuk sastra lisan adalah 

cerita rakyat, baik berupa dongeng, fabel, legenda atau mite (Danandjaja, 

1994:50). Karya ini dipenuhi hal-hal fantasi dan bersifat menghibur dan 

mendidik. Dongeng sebagai sastra tradisional merupakan suatu bentuk 

ekspresi masyarakat pada masa lalu yang umumnya disampaikan secara lisan 

(Mitchel, 200:228). Sebagai karya sastra lisan, dongeng, disampaikan dengan 

bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. Dongeng sering disampaikan 

sebagai pengantar tidur. Karya sastra ini banyak mengandung nilai-nilai 

moral. Konflik yang disajikan berkisar pada kebaikan berhadapan dengan 

keburukan dan sebagai sarana untuk memberikan suri tauladan bagi anak-

anak. Hal ini sesuai dengan pernyataan Barone (Setyawan, 2016:51), bahwa 

cerita rakyat sebagai bagian dari sastra tradisi peristiwanya sering dengan 

karakter yang baik dan jahat. Selain itu, alur cerita dalam dongeng biasanya 

bersifat progresif. Hal ini menyebabkan dongeng mudah dipahami dan 

diingat. Konfliknya tidak terlalu kompleks dan klimaks selalu ditempatkan di 

bagian akhir cerita. Hal ini sejalan dengan fakta bahwa cerita selalu berakhir 

dengan kebahagiaan.  

Berbicara masalah sastra lisan, Indonesia merupakan salah satu negara 

yang terkenal memiliki kekayaan cerita rakyat. Hampir semua wilayah di 

Indonesia memiliki banyak cerita rakyat atau dongeng. Fakta ini yang 

melatarbelakangi banyaknya kajian cerita rakyat atau dongeng. Banyak pula 

usaha mendeskripsikan atau menerbitakan dalam bentuk buku. Usaha ini 
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dilakukan untuk pelestarian kebudayaan bangsa dan negara 

(Nurgiyantoro,2010:272). 

Salah satu daerah Jawa Timur yang banyak memiliki cerita rakyat 

adalah Kediri. Beberapa dongeng dari Kediri antara lain:  Legenda Gunung 

Kelud, Dewi Totok Kerot, Dewi Songgolangit, Asal-usul Kediri, Sungai 

Brantas, dan Kesaktian Bhagawanta Bahri. Sebagai cerita rakyat, dongeng 

bercirikan tidak diketahui pengarangnya (anonim). Karya ini lahir dan 

berkembang di lingkungan pemiliknya, diyakini memiliki nilai-nilai kearifan 

lokal. Oleh karena itu, meneliti cerita rakyat diharapkan dapat diungkap 

muatan-muatan pesan moral atau nilai-nilai karakter yang bermanfaat untuk 

pendidikan karakter anak dan generasi penerus bangsa. 

Berdasarkan pertimbangan hal-hal seperti tersebut di atas, ditampilkan 

penelitian berjudul, “Nilai Pendidikan Karakter dalam Cerita Rakyat Legenda 

Gunung Kelud.” Dipilihnya cerita rakyat Legenda Gunung Kelud didasarkan 

pada pertimbangan, bahwa cerita ini sudah dibukukan oleh PT Kastari Sentra 

Media. Legenda ini pun juga pernah difilmkan sehingga nilai-nilai cerita 

rakyat ini layak untuk dijadikan bacaan atau materi ajar, terutama dalam 

mendukung pendidikan karakter peserta didik. 

Penelitian nilai-nilai pendidikan karakter dalam cerita rakyat telah 

banyak dilakukan. Penelitian Arief Setyawan, Sarwidji Suwandi, dan St. Y. 

Slamet (2017) berjudul, “Muatan Pendidikan Karakter dalam Cerita Rakyat di 

Pacitan.” Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian ini, yakni  
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nilai-nilai pendidikan karakter cerita rakyat. Namun, cerita yang menjadi 

objek penelitiannya berbeda. 

Begitu pula penelitian (Indriarti dan Junaini, 2017) berjudul, “Nilai-

Nilai Pembentukan Karakter dalam Cerita Rakyat Asal Usul Watu Dodol” 

juga memiliki kesamaan, yakni sama-sama meneliti cerita rakyat berupa 

legenda. Akan tetapi, hal yang membedakan dengan penelitian ini, yaitu 

kajian tentang relevansi nilai pendidikan karakter bagi generasi muda. Begitu 

pula penelitian “Nilai Pendidikan Karakter dalam Cerita Rakyat Legenda 

Saweringading” oleh Mukaramah (2018) memiliki kemiripan dengan 

penelitian ini, yakni kajian cerita rakyat berupa legenda. Saweringading 

merupakan laki-laki berkekuatan luar biasa putra raja Luwu. Legenda 

Gunung Kelud juga menceritakan tokoh sakti luar biasa.    

Penelitian lain yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh (Youpika dan Zuchdi, 2016) yang 

berjudul,“Nilai Pendidikan Karakter Cerita Rakyat Suku Pasemah Bengkulu 

dan Relevansinya Sebagai Materi Pembelajaran Sastra.” Cerita rakyat yang 

teliti berupa 11 dongeng dan 1 legenda, sedangkan penelitian ini hanya 

legenda. Temuan nilai pendidikan karakter relevan sebagai materi 

pembelajaran sastra di sekolah dasar. Sementara itu, penelitian ini 

mendeskripsikan relevansi nilai-nilai pendidikan karakter bagi generasi muda.  

Sebagaimana diketahui bahwa cerita rakyat mengandung nilai-nilai 

karakter, antara lain: tanggung jawab, rendah hati, cerdik, sabar, patuh, dan 

religius (Youpika dan Zuchdi, 2016:57). Nilai-nilai ini penting dimiliki oleh 
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generasi muda sebagai penerus bangsa. Dengan demikian, cerita rakyat 

termasuk Legenda Gunung Kelud dapat dipergunakan sarana hiburan 

sekaligus cara mewariskan  nilai-nilai luhur dan mulia kepada generasi muda 

penerus bangsa. 

 

B. Ruang Lingkup Masalah 

Prosa rakyat memiliki ragam antara lain: mitos, legenda, epik, atau 

balada. Kajian prosa cerita lebih diarahkan pada unsur motifnya (Endraswara, 

2005:161). Motif adalah elemen yang menonjol dalam cerita, seperti ujian 

hidup, kecerdikan, dan nilai-nilai. Salah satu nilai adalah nilai pendidikan 

karakter.   

Karakter merupakan watak, sikap, akhlak ataupun kepribadian yang 

membedakan seorang individu dengan individu lainnya. Karakter dapat 

dikatakan juga sebagai keadaan yang sebenarnya dari dalam diri seseorang 

individu, yang membedakan antara dirinya dengan individu lain. Unsur 

karakter cerita dapat diketahui dari tokoh cerita. Oleh karena itu, 

mendeskripsikan karakter cerita rakyat dapat dideskripsikan dari tokoh-tokoh 

cerita yang bersangkutan. 

Cerita rakyat seperti legenda dapat meningkatkan daya imajinasi 

seseorang karena cerita ini memiliki isi yang luas (Endraswara, 2010:91). 

Salah satu legenda di Kediri adalah legenda Gunung Kelud. Legenda ini 

menampilkan beberapa tokoh penting antara lain: Lembu Suro dan Jhata 
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Suro, keduanya merupakan manusia berkepala binatang. Mereka bersaudara 

merebutkan Dewi Kilisuci, putri kerajaan Jenggala.   

Konflik merebutkan putri mahkota menyebabkan keduanya mudah 

ditaklukan. Dari tokoh-tokoh dan konflik cerita dapat dideskripsikan nilai-

nilai karakter yang perlu ditanamkan kepada generasi muda penerus bangsa.  

Nilai-nilai itu bersifat universal, baik yang berhubungan dengan agama, 

tradisi maupun budaya.  

Berkenaan dengan kebijakan Kemendiknas (2010), pendidikan 

karakter meliputi: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan atau nasionalisme, 

cinta tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan nilai-nilai karakter 

cerita rakyat Legenda Gunung Kelud. Teks dokumentasi Kastari Animation  

yang diterbitkan oleh PT. Kastari Sentra Media. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang  dan ruang lingkup masalah, dapat 

dinyatakan bahwa fokus  penelitian ini adalah  nilai pendidikan karakter  

cerita rakyat Legenda Gunung Kelud. Adapun pertanyaan penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah deskripsi bentuk-bentuk nilai pendidikan karakter yang 

terdapat dalam cerita rakyat Legenda Gunung Kelud? 
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2. Bagaimanakah kontribusi nilai- nilai pendidikan karakter dalam cerita 

rakyat Legenda Gunung Kelud? 

3. Bagaimanakah relevansi nilai pendidikan karakter cerita rakyat Legenda 

Gunung Kelud terhadap generasi muda saat ini? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk nilai pendidikan karakter yang terdapat 

dalam cerita rakyat Legenda Gunung Kelud? 

2. Mendeskripsikan kontribusi nilai pendidikan karakter dalam cerita rakyat 

Legenda Gunung Kelud? 

3. Mendeskripsikan relevansi nilai pendidikan karakter cerita rakyat Legenda 

Gunung Kelud terhadap generasi muda saat ini? 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun dua manfaat yang di penelitin ini sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi usaha pelestarian 

foklor Indonesia. Selain itu, penelitian seperti ini diharapkan dapat 

mengungkap nilai-nilai kearifan lokal yang bermanfaat untuk menunjang 

menumbuh kembangkan budaya nasional. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Mahasiswa 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaat sebagai salah satu 

bahan pertimbangan mahasiswa dalam pengkajian foklor khususnya 

ceritarakyat yang berupa legenda. Selain itu, diharapkan penelitian ini 

ditindaklanjuti dengan fokus dan pendekatan yang berbeda.    

b. Manfaat Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh guru bahasa 

dan sastra Indonesia di sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam 

pemilihan materi pembelajaran khususnya materi sastra, karena 

Legenda Gunung Kelud memiliki nilai pendidikan karakter. 

3. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi warga masyarakat 

untuk ikut mengembangkan dan melestarikan budaya lokal yang 

terbukti sebagai warisan bangsa bernilai tinggi. 
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